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THE USE OF SOLID WASTE OIL PALM (Elaeis guineesis Jacq) AS 

ALTERNATIVE FEED TO GOLDFISH (Cyprinus carpio L.)

By:

Marni
08091004034

ABSTRACT

The research on Solid Waste Utilization of Oil Palm (.Elaeis guineesis Jacq) as 
altemative feed to carp (Cyprinus carpio L.). This study aims to examine the palm oil solid 
waste on the growth of carp {Cyprinus carpio L.). The study was conducted in April until 
May 2013 in the Laboratory of Physiology, Department of Biology, Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya, Indralaya. Test animals were 
carp aged 3-4 weeks. The design was a completely randomized design (CRD) with 5 
treatments and 5 replications with concentrations of 0% (control), 25%, 50%, 75% and 
100% residue, the data analysis use variant analysis (ANOVA), if there are significant 
differences between the treatment can be continued with LSD (Least Significant 
Difference) with 95% confidence level. The results showed that the length and weight of 
the best carp in a concentration of 25% with palm kemel cage each is 2.6 cm and 5.8 grams 
. While the water quality (temperature, DO, and pH ) still in decent conditions to support 
the growth and survival of carp. It can concluded that the higher the concentrations of a 
given palm kemel cage then it will decrease level of growth in carp {Cyprinus carpio L.) .

Keywords : Carp, Palm kemel cage, and Growth

v



PEMANFAATAN LIMBAH BUNGKIL KELAPA SAWIT (Elaeis guineesb Jacq) 
SEBAGAI PAKAN ALTERNATIF IKAN MAS (Cyprinus carpio L.)

Oleh :

Marni
08091004034

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Pemanfaatan Limbah Bungkil Kelapa Sawit 
(Elaeis guineesis Jacq) Sebagai Pakan Alternatif Ikan mas (Cyprinus carpio L.). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan limbah padat kelapa sawit terhadap 
pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio L.). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
April sampai Mei 2013 di Laboraturium Fisiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Hewan uji yang digunakan 
adalah ikan mas yang berusia 3-4 minggu. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 kali ulangandengan konsentrasi 0% 
(kontrol), 25%, 50%, 75% dan juga 100% bungkil, serta analisis data menggunakan 
Analisis Varian (ANOVA), jika ada perbedaan yang nyata antara perlakuan tersebut dapat 
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan tingkat kepercayaan 95%. Dari 
hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pertambahan panjang dan berat tubuh 
ikan mas yang paling baik adalah pada konsentrasi 25% bungkil dengan rerata masing- 
masing yaitu 2,6 cm dan 5,8 gram. Sedangkan Kualitas air (suhu, DO, dan pH) masih 
dalam kondisi yang layak untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
mas. Serta dapat diambil kesimpulan bahwa Semakin tinggi konsentasi bungkil yang 
diberikan maka akan semakin menurun pula tingkat pertumbuhan pada ikan mas 
(Cyprinus carpio L.).

Kata Kunci: Ikan Mas, Bungkil Kelapa Sawit, dan Pertumbuhan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri kelapa sawit merupakan salah satu industri yang berkembang pesat pada dua 

dekade terakhir dan diproyeksikan masih akan tetap menjadi salah satu primadona dalam 

sub sektor perkebunan pada masa mendatang. Meskipun pertumbuhan perkebunan kelapa 

sawit Indonesia cukup pesat, namun daya saing komoditas (competitive advantages) kelapa 

sawit dalam bentuk minyak buah sawit atau coconut palm oil (CPO) di pasar Internasional 

masih lemah. Salah satu strategi kunci yang diyakini mampu meningkatkan daya saing 

adalah dengan perbaikan teknologi, baik pada tingkat on-farm maupun off-farm, termasuk

juga yang berkaitan dengan pengelolaan limbah (Ketaren 1986: 10).

Pengembangan industri kelapa sawit yang diikuti dengan pembangunan pabrik dapat

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan berupa pencemaran. Limbah cair pabrik

kelapa sawit masih memiliki potensi sebagai pencemaran lingkungan karena berbau,

berwarna, mengandung nilai COD (Chemical Oxygen Demand),

(Biological Oxygen Demand) serta padatan tersuspensi yang tinggi. Apabila limbah 

tersebut langsung dibuang ke perairan, maka sebagian akan mengendap, terurai 

perlahan, mengkonsumsi oksigen terlarut, menimbulkan kekeruhan, mengeluarkan bau 

yang tajam dan dapat merusak ekosistem di perairan tersebut (Betty 1996: 44).

Bungkil kelapa sawit sebagai hasil ikutan dari industri minyak inti sawit sebagai bahan 

pakan lokal potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ikan, hanya permasalahnya 

bahan tersebut mengandung serat kasar tinggi karena terdapat sebagian pecahan cangkang

BOD

secara

1
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(kulit yang keras) sementara enzim yang menghindrolisis serat kasar dalam alat pencernaan 

ikan sangat terbatas Ketaren (1986; 11)- Hidrolisis pakan ikan melalui bioproses enzimatis 

dengan jasa mikroba yang dikenal akan menghasilkan produk yang lebih mudah dicerna.

Secara fisika, limbah kelapa sawit dapat diolah menggunakan teknologi untuk 

memisahkan material berdasarkan ukuran dan bentuk molekul, menahan komponen dari 

umpan yang mempunyai ukuran lebih besar dari pori-pori membran dan melewatkan 

komponen yang mempunyai ukuran lebih kecil. Larutan yang mengandung komponen 

tertahan disebut konsentrat dan larutan yang mengalir disebut permeat. Filtrasi dengan 

menggunakan membran selain berfungsi sebagai sarana pemisahan juga berfimgsi sebagai 

sarana pemekatan dan pemurnian dari suatu larutan yang dilewatkan pada membran 

tersebut (Kartika et al., 2008: 7).

Industri kelapa sawit menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai pakan seperti 

bungkil inti sawit, serat perasan buah, tandan buah segar dan solid. Bungkil inti sawit 

mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dibanding limbah lainnya dengan kandungan 

protein kasar 15% dan energi kasar 4.230 kkal/kg (Ketaren 1986), sehingga dapat berperan 

sebagai pakan penguat (konsentrat) (Aritonang 1986: 95).

Bungkil sawit adalah salah satu bahan alternatif untuk sumber protein nabati yang 

perlu diteliti. Bungkil inti sawit merupakan hasil ikutan industri pengolahan kelapa sawit 

yang belum dimanfaatkan sebagai pakan ikan, sehingga perlu diteliti untuk melihat 

kemampuan dari bungkil inti sawit yang dipakai dalam susunan pakan ikan. Melihat 

kenyataan ini bungkil inti sawit cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

ikan dengan kandungan protein kasar bungkil inti sawit 15.43% (Djajasewaka 1995: 65).
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Bungkil kelapa sawit merupakan hasil samping pengolahan kelapa sawit yang 

proporsinya paling banyak dihasilkan sekitar 12% dari tandan buah segar. Ketersediaan 

produk samping kelapa sawit tidak dipengaruhi oleh musim kemarau, sehingga dapat 

tersedia sepanjang tahun. Bermacam-macam produk samping asal kelapa sawit dapat 

diformulasikan menjadi ransum komplit yang sesuai dengan kebutuhan. Kandungan protein 

yang terdapat dalam produk samping kelapa sawit secara umum lebih tinggi dibandingkan 

dengan hijauan rumput gajah (Kasnawati 2011: 5).

Bungkil kelapa sawit dalam bahan keringnya mengandung protein kasar (PK) 16,8%,

lemak kasar (LK) 11,9%, serat kasar (SK) 22,6%, abu 4,07%, BETN {bahan ekstrak tanpa

nitrogen) 44,63%, dan TDN {total digestible nulrien) 78%. Bungkil kelapa sawit

merupakan sumber protein yang mudah terdegradasi (Nasution 2004: 39).

1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan atau operasional pabrik kelapa sawit, antara lain akan menghasilkan limbah 

padat seperti bungkil dari buah inti sawit. Padatan dari bungkil buah inti sawit tersebut 

perlu diketahui bagaimana pemanfaatannya sebagai pakan alternatif terhadap pertumbuhan 

ikan mas {Cyprinus carpio).

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan limbah padat kelapa sawit 

terhadap pertumbuhan panjang serta berat ikansebagai pakan alternatif mas

{Cyprinus carpio).
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1.4. Manfaat penelitian

Memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah padat kelapa sawit sebagai 

pakan alternatif ikan terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio).

1.5. Hipotesis

Limbah kelapa sawit diduga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikari dan dapat

meningkatkan laju pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio).
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